PUGER : SEJARAH DAN POTENSI EKONOMI by Ahmadi, Imam et al.
1 
 
PUGER : SEJARAH DAN POTENSI EKONOMI 
Imam Ahmadi, Hariyono, Siti malikah Thowaf  
Program Studi Pendidikan Dasar - Pascasarjana Universitas Negeri Malang 
Email : imamahmadi81@yahoo.com 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui lebih dalam 
mengenai sejarah Puger, dinamika dan karakter masyarakat yang mendiami 
wilayah Puger ; (2) untuk mendeskripsikan berdasarkan hasil kajian pustaka 
potensi ekonomi yang ada di wilayah Puger. Metode dalam penelitian ini adalah 
kajian pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) sejarah Puger dimulai 
jauh sebelum kedatangan Pemerintah Kolonial Belanda, ini dibuktikan dengan 
banyak ditemukannya situs-situs bersejarah yang ada di wilayah sekitar Puger, 
adanya perang Sadeng yang melegenda pada masa Majapahit sekitar tahun 1331 
M, (2) Potensi ekonomi Puger sangatlah banyak, mulai dari perikanan, 
pertambangan, dan juga pertanian.  
Kata kunci : Puger, Sejarah, Potensi ekonomi. 
 
Abstract: The purpose of this study is (1) To find out more about the history 
Puger, dynamics and character of the people who inhabited the region Puger; (2) 
to describe the results of a literature review based on the economic potential in the 
region Puger. The method in this study is a literature review. The results showed 
that (1) the history Puger began long before the arrival of the Dutch colonial 
government, is evidenced by a lot of the discovery of the historic sites in the region 
around Puger, war Sadeng legendary at the Majapahit period around the year 1331 
AD, (2) Potential Puger economy are numerous, ranging from fisheries ,mining, 
and agriculture. 
Keywords: Puger, history, economic potential. 
 
 
Puger merupakan nama salah satu 
kecamatan yang berada di Kabupaten 
Jember. Puger terletak dibagian selatan 
Kabupaten Jember yang berbatasan 
langsung dengan Samudra Indonesia 
disebelah selatan, Kecamatan Wuluhan 
ada disebelah timurnya, dengan sungai 
Bedadung yang melegenda. Di utara 
Puger ada Kecamatan Balung dan barat 
Puger  berbatasan dengan Kecamatan 
Gumuk Mas. 
Pada masa Kerajaan Majapahit dengan 
pusat Ibukota di Mojokerto Jawa Timur, 
Daerah Puger sudah ada dalam kitab 
Negara Kertagama karangan Mpu 
Prapanca. Disebutkan sang Raja Diyah 
Hayam Wuruk telah melakukan 
perjalanan  ke Timur wilayah Majapahit 
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sampai ke Blambangan / Pamotan. Dan 
dalam perjalanan tersebut tercatatlah 
beberapa wilayah yang dilewati sang 
Raja beserta rombongannya, yang salah 
satunya adalah wilayah yang ada 
disekitar Puger sekarang ini. 
Keberadaan wilayah Puger dan Jember 
sendiri yang banyak ditulis oleh para 
peneliti Belanda dalam rangka mencari 
Sumber Daya Alam (SDA) untuk 
mengisi pundi-pundi keuangan Belanda. 
Puger dijadikan kota pelabuhan oleh 
Belanda yang ada di pantai selatan. 
Seiring dikuasainya Blambangan  
setelah puputan Bayu. Kekayaan alam 
Puger dengan beragam biota laut, hutan 
yang masih perawan, potensi batu kapur, 
dan juga sarang burung walet yang ada 
di salah satu pulaunya yang terkenal 
Pulau Nusa barong. Sehingga banyak 
suku di Nusantara yang tertarik untuk 
menetap di Puger. Dalam penelitiannya 
Robert Wessing mengutip catatan de 
stoppelaar bahwa etnis puger tahun 1927 
M terdiri “...etnically this population is 
up of madurese, javanise and Bugis 
people with and additional sprinksling of 
using from the Banyuwangi area and in 
the past people of mandarese and malay 
extraction...”. Kosakata mandarise 
menunjuk pada keberadaan awal 
masyarakat mandar/Bugis di Puger.  
Mencermati hal hal tersebut diatas yang 
berkaitan dengan sejarah wilayah Puger 
dan juga potensi ekonominya yang 
sangat besar manfaatnya bagi 
masyarakat Puger khususnya. Peneliti 
berusaha untuk lebih  Mengeksplorasi ke 
khalayak masyarakat tentang sejarah 
Puger dan juga potensi-potensi ekonomi 
yang ada. Walaupun masyarakat sendiri 
sudah banyak yang berkecimpung dalam 
jalur-jalur ekonomi yang memang 
menjadi andalan dari daerah Puger. 
Minimal ikhtiar  dari penulis bisa 
membuat masyarakat puger khususnya 
lebih paham akan sejarah daerahnya 
sendiri yang sangat panjang dan 
legendaris. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Puger  dan Sejarahnya. 
Sejak jaman dahulu, daerah pesisir laut 
dan sekitar aliran-aliran sungai besar 
sudah ditempati oleh manusia. Tak 
terkecuali daerah Puger dan sekitar 
aliran sungai Bedadung dan Besini yang 
bermuara di laut selatan. Dengan 
melimpahnya hasil bumi dan juga 
hewan-hewan yang menjadi makanan 
pokok manusia pada saat itu. Catatan 
sejarah yang ada dalam kitab 
Desawarnana (Negara Kertagama) pada 
tahun 1359 M, Sang Raja Majapahit 
yang tersohor Rajasanegara (Hayam 
Wuruk) melakukan perjalanan ke arah 
timur pulau Jawa. 
Dalam perjalanan ke timur itu, sang raja 
yang didampingi oleh ratusan bahkan 
ribuan prajurit serta pejabat kraton 
melewati banyak wilayah. Dan tercatat 
dengan rapi oleh seorang sastrawan 
istana Prapanca. Nama Puger tidak 
secara real tersebutkan disana. akan 
tetapi wilayah-wilayah yang sekarang ini 
ada di Puger tersebut dalam Negara 
kertagama. Seperti Basini, Sadeng, 
Sarampwan. 
Nama-nama yang disebutkan dalam 
Negarakertagama dalam perjalanan Raja 
Hawam Wuruk menurut para ahli bisa 
didentifikasi sebagai berikut ; Basini, 
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adalah nama sungai di sebelah barat kota 
Puger sekarang yang bermuara di laut 
Puger, dahulu kala sampai sekarang 
aliran sungai ini sudah menjadi jalur 
pelayaran yang sangat ramai, banyak 
perahu yang berlalu lalang di Sungai ini. 
Sadeng, adalah nama Gunung kapur 
yang sangat terkenal di Jawa timur, 
karena kualitas dari kapur putihnya 
untuk bahan pembangunan 
rumah.letakny sekarang tepatnya di Desa 
Grenden, Puger. Sebelah utara Puger, 
sekitar 2 KM. Sadeng dalam sejarah 
Majapahit terkenal karena pernah terjadi 
peperangan hebat disana yang 
melibatkan sebagian besar pasukan 
Majapahit yang dipimpin langsung oleh 
Patih Gajah Mada pada tahun 1331 M. 
Sarampwan, adalah nama tempat di 
daerah lepas pantai Puger, sekarang 
terkenal dengan nama Kucur, Pada saat 
Hayam Wuruk kesana, Beliau menginap 
sampai enam hari dikarenakan indahnya 
alam disana, selain misi untuk mengobati 
rasa kekecewaan masyarakat sadeng 
akibat pertempuran 28 tahun yang lalu. 
Pada masa Kolonial Belanda, Puger 
ditetapkan sebagai daerah yang secara 
administratip sama dengan kabupaten 
Regentschap Poeger yang meliputi 
kabupaten Jember dan Bondowoso 
sekarang. Dengan dikeluarkannya surat 
keputusan Gubernur Jenderal Belanda. 
2. Potensi Ekonomi. 
Laut yang membentang luas di sebelah 
selatan kecamatan Puger merupakan 
kekayaan alam yang tak ternilai. Ikan  
melimpah, dengan beragam aneka jenis 
ikan Laut dalam. Nelayan pantai Puger 
sangat terkenal akan keahlian melaut 
sejak zaman dulu. Gunung 
Sadeng/Kapur yang ada di Puger 
penghasil tambang yang sangat 
dibutuhkan sebagai penguat bangunan. 
Hasil tambang kapur Puger sudah 
digunakan hampir diseluruh wilayah 
Jawa Timur bagian timur. Lahan 
pertanian di Puger sangatlah subur. 
Aneka tanaman yang tumbuh diatasnya 
beragam. Padi sebagai tanaman pokok 
masyarakat sangat subur, sehingga Puger 
dikenal sebagai lumbung padi kabupaten 
Jember. 
Ikan yang dihasilkan para nelayan, 
didistribusikan ke segala penjuru di 
sekitar kabupaten Jember sampai ke 
kabupaten Bondowoso. Pada saat musim 
kemarau yang ombaknya tenang 
merupakan puncak hasil tangkapan 
nelayan. Ikan yang didapat para nelayan 
melimpah. Sesuai hukum ekonomi disaat 
pasokan berlebih maka harga turun. Ini 
berlaku juga pada masyarakat nelayan 
Puger. Untuk mensiasati anjloknya harga 
ikan, para nelayan mengawetkan ikan 
hasil tangkapannya. Ikan dijemur 
didepan rumah warga, sehingga inilah 
yang membuat pemandangan di sekitar 
pemukiman masyarakat pesisir menjadi 
terlihat kumuh. Pembusukan ikan yang 
dijemur menimbulkan bau yang kurang 
sedap. Sebagian ikan juga ada yang 
diawetkan dengan dipindang. 
Pembuatan terasi dan krupuk berbahan 
dasar ikan dan udang juga sudah 
digalakkan oleh masyarakat nelayan 
Puger.  
Semua yang dilakukan merupakan upaya 
untuk bertahan hidup disaat hasil 
tangkapan ikan berkurang. Ikan yang 
dikeringkan bisa bertahan sampai satu 
tahun, dan harganya naik disaat musim 
penghujan. Karena ikan segar sangat 
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mahal harganya. Ikan kering (asin) 
menjadi barang subtitusi. 
Kapur yang dihasilkan Gunung Sadeng 
sangat bagus mutunya, digunakan 
sebagai bahan perekat batu bata 
pengganti semen pada jaman dahulu. 
Penambangan kapur sudah dilakukan 
sejak dulu secara sederhana oleh 
masyarakat Puger yang ada di Desa 
grenden dan sekitarnya. Kapur digali dan 
dipecahkan  secara manual, kemudian 
dibakar dalam tungku sampai suhu diatas 
500 derajat celsius. Pendistribusian 
kapur atau gamping yang masyarakat 
biasa menyebutnya sudah mencapai 
banyuwangi disebelah timur, situbondo 
diutara sampai pasuruan dan malang. 
Kapur dari Puger sangat terkenal 
disamping hasil lautnya.  
Gunung Sadeng penghasil kapur 
terkenal dari Puger, saat ini mungkin 
masih bertahan mungkin 20 sampai 30 
tahun lagi. Ini dikarenakan pemerintah 
yang kurang peduli akan kelestarian 
lingkungan, dibuktikan dengan 
pemberian ijin pendirian pabrik semen di 
Puger. Secara masif dan terus menerus 
mengeksplorasi gunung Sadeng. Alat-
alat berat dan penggunaan dinamit bisa 
dilihat secara kasat mata di sana. 
Pemasukan dari pajak pabrik semen tak 
sebanding dengan kerusakan yang 
ditimbulkan, dan juga sejarah yang 
berkaitan dengan Puger. 
Pertanian dan perkebunan di Puger 
sudah sangat maju. Saluran irigasi 
membelah persawahan, air mengalir 
dengan lancar, tanaman yang teraliri 
akan tumbuh subur. Produk utama dari 
petani Puger adalah padi dan palawija. 
Sebagai daerah paling selatan di 
kabupataen Jember, Puger sangat subur. 
Sungai Besini dan Bedadung yang 
membelah Jember bermuara disini. Yang 
langsung menuju laut selatan.  
Era tahun 70 sampai 90-an, adalah masa 
kejayaan tembakau. Kabupaten Jember 
terkenal dengan hasil tembakau Na Ost. 
Lahan perkebunan tembakau tersebar 
hampir diseluruh area  persawahan di 
Jember. PTPN 27 (Perseroan Terbatas 
Perkebunan Negara)  sebagai BUMN 
pengelola tembakau menanam ribuan 
hektar disini. Sebagai kelanjutan usaha 
yang dikelola George Birnie warga 
Belanda yang mengelola perkebunan 
awal di Jember. Areal penanaman 
tembakau rakyat di Puger ada di kaki 
gunung Sadeng/kapur, tanahnya yang 
subur sehinnga dipilih oleh masyarakat. 
Hasil tanaman tembakau sangatlah 
menjanjikan. Banyak petani penanam 
tembakau bisa menunaikan ibadah haji 
saat itu. 
 
KESIMPULAN 
1 ) Sejarah Puger tercatat sejak zaman 
Majapahit, dengan ditulisnya 
daerah-daerah yang ada di ada 
disekitar Puger saat ini. Kitab 
Desawarnana atau Negara 
Kertagama yang ditulis oleh Mpu 
Prapanca secara jelas menceritakan 
tentang perjalanan sang Raja Hayam 
Wuruk yang melakukan perjalanan 
mengelilingi daerah kekuasaannya 
yang ada di wilayah timur 
majapahit. Adanya peperangan 
Sadeng tahun 1331 M yang 
melibatkan sejumlah pasukan besar 
Majapahit dan dipimpin langsung 
Gajah Mada. Ini memperkuat 
indikasi bahwa daerah Sadeng atau 
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Puger sekarang ini mempunyai 
peradaban yang sudah maju.  
Dilanjutkan pada era Mataram 
Islam, di Puger pecah peperangan 
besar antara rakyat melawan 
kasunanan Mataram yang di bantu 
Belanda. Dan berpusat di Pulau 
Nusa barong yang terletak di selatan 
lepas pantai Puger. Sebelum tahun 
1757 M, Puger ditetapkan sebagai 
Het Regentschap Poeger wilayah 
administratip setara kabupaten dan 
kekuasaannya meliputi kabupaten 
Jember dan Bondowoso saat ini. 
Bupati yang berkuasa saat itu yaitu 
Pangeran Ario Wirodhiningrat. 
Masyarakat Puger mempunyai 
karakter yang pemberani dan 
pantang menyerah. Ini dibuktikan 
dengan banyaknya konflik di Puger 
sejak Zaman dahulu. Etnis yang 
mendiami wilayah Puger juga 
beragam, Jawa, Madura dan etnis 
Mandar/Makasar. 
2 )  Potensi ekonomi Puger antara lain ; 
1) Perikanan air Laut/Mina Bahari, 
dengan daerah yang menghadap ke 
Laut selatan /Samudra Indonesia. 
Menjadikan Puger kaya akan hasil 
Laut. Ikan hasil tangkapan nelayan 
didistribusikan keseluruh wilayah 
kabupaten Jember dan sekitarnya. 
Pengolahan hasil laut dilakukan 
untuk mensiasati kelangkaan 
tangkapan nelayan di musim-musim 
tertentu. Usaha pengeringan ikan 
(ikan asin), pembuatan terasi , 
pembuatan kerupuk, pemindangan 
dan lain-lain yang kesemuanya 
berbahan dasar ikan laut. 2) 
Pertambangan Puger dimulai sejak 
lama, dengan adanya gunung 
Sadeng/kapur di Puger. Kandungan 
kapur pada gunung ini sangat tinggi. 
Dan sangat bagus sebagai bahan 
perekat bangunan pengganti semen, 
selain bahan tambang yang lain. 
Sebagai bentuk keprihatinan 
penulis, pembangunan pabrik semen 
di gunung Sadeng yang sudah 
diijinkan pemerintah. Semoga di 
tinjau ulang demi kelestarian alam 
dan juga kesejahteraan masyarakat 
Puger yang telah lama mencari 
nafkah dari hasil tambang kapur. 3) 
Lahan pertanian di Puger sangatlah 
subur, padi dan tanaman lain yang 
dikelola para petani bisa 
menghasilkan buah yang sangat 
melimpah. Pada saat masa 
keemasan tembakau, banyak petani 
menanam tembakau dan sukses. 
Dibuktikan dengan banyaknya 
petani tembakau yang menunaikan 
ibadah haji. 
 
SARAN 
1 )  Perlu penggalian lebih dalam lagi 
mengenai sejarah Puger, yang ada di 
kabupaten Jember saat ini. Untuk itu 
peran pemerintah dan juga para 
pemerhati sejarah sangatlah 
dibutuhkan disini. Masih banyak 
peninggalan-peninggalan sejarah 
yang masih belum diketahui pada 
masa siapa peninggalan tersebut. 
2)   Potensi ekonomi Puger perlu 
ditingkatkan lagi. Pemerintah 
haruslah lebih pro aktif untuk 
membina usaha-usaha yang ada di 
masyarakat. Baik melalui pelatihan-
pelatihan, pengadaan modal usaha 
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dan membantu memasarkan hasil 
produknya. 
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